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ABSTRAK 

 

Cabai rawit merupakan komoditas pangan yang dibutuhkan masyarakat dalam 

jumlah cukup banyak. Namun, produktivitasnya masih belum bisa memenuhi 

kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. Salah satu permasalahannya adalah 

harga pupuk anorganik yang mahal. Limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

dilaporkan memiliki kandungan hara yang cukup tinggi. Pengolahan limbah TKKS 

menjadi bokashi dapat menjadi solusi untuk mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik. Penelitian ini bertujuan melakukan pengolahan limbah TKKS menjadi 

bokashi serta mengaplikasikan terhadap tanaman cabai rawit untuk mengetahui 

pengaruh dan takaran yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhannya. Metode 

yang dilakukan yaitu pembuatan bokashi limbah TKKS, pembibitan cabai rawit, 

pemberian perlakuan bokashi dan pindah tanam bibit cabai rawit, perawatan 

tanaman cabai rawit dan pengamatan parameter pertumbuhan. Berdasarkan 

pengukuran kadar unsur hara makro dan mikro pada bokashi limbah TKKS 

diketahui kandungan N sebesar 1,73%, P sebesar 0,74%, K sebesar 3,57%, Ca 

sebesar 0,40%, Mg sebesar 0,39%, Fe sebesar 3 ppm, Mn sebesar 219 ppm, dan B 

sebesar 1119 ppm. Hasil pengamatan pertumbuhan tinggi dan luas daun tanaman 

cabai rawit yang diujikan dengan pemberian bokashi limbah TKKS menunjukkan 

rata-rata paling tinggi terjadi pada perlakuan P3 (750 g/tanaman). Pada pengamatan 

parameter jumlah daun, jumlah cabang, dan jumlah bunga menunjukkan nilai rata-

rata paling tinggi pada perlakuan P2 (500 g/tanaman). Dengan demikian, takaran 

bokashi yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) secara optimal adalah 500 g/tanaman. 

Kata kunci: Bokashi, cabai rawit, kelapa sawit, tandan, TKKS 
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MOTTO 

 

“Jangan pernah berhenti untuk belajar” 

 

 

 

“Hidup di dunia hanyalah untuk mencari bekal kehidupan akhirat, maka beramal 

baiklah sebanyak-banyaknya dan jadilah orang yang selalu memberikan kebaikan 

dan bermanfaat untuk orang banyak” (Muhamad Nanang Kurnia Wahab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas 

pangan yang termasuk tanaman hortikultura dari famili Solanaceae yang 

dibutuhkan masyarakat dalam jumlah banyak. Hal ini disebabkan buahnya yang 

memiliki kombinasi warna yang menarik, rasanya sangat pedas, dan kandungan 

nutrisi yang cukup lengkap (Kouassi et al., 2012). Kandungan nutrisi cabai rawit 

antara lain protein, lemak, karbohidrat, mineral (kalsium, fosfor, dan zat besi), 

vitamin, flavonoid, dan antioksidan (Ratmadanti & Maryani, 2017). Selain itu, 

nilai jual cabai rawit di pasaran juga cukup tinggi, sehingga para petani banyak 

yang membudidayakan tanaman ini untuk meningkatkan pendapatannya. 

Produktivitas cabai rawit oleh para petani sampai saat ini masih belum bisa 

mencukupi kebutuhan masyarakat secara menyeluruh, sehingga dapat 

menyebabkan harganya semakin meningkat. Menurut Sofiarani dan Ambarwati 

(2020), permintaan cabai rawit yang meliputi kebutuhan bibit, konsumsi 

masyarakat, serta bahan baku industri pada tahun 2017-2021 diproyeksikan 

mengalami peningkatan sebesar 2,65% setiap tahunnya. Namun sebaliknya, 

produksi cabai rawit diperkirakan mengalami penurunan 0,4% per tahun selama 

2017-2021. Untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman cabai rawit 

dapat dilakukan dengan cara penggunaan varietas unggul dan pupuk yang dapat 

mendukung perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Pemupukan perlu
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dilakukan karena unsur hara dalam tanah belum mencukupi bagi tanaman cabai 

rawit untuk menghasilkan produksi yang optimal.  

Permasalahan yang sering dihadapi oleh para petani dalam upaya 

meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman cabai rawit adalah harga 

pupuk anorganik yang mahal bila musim tanam tiba. Disamping itu, pemakaian 

pupuk anorganik yang terus menerus dapat membuat tanah menjadi keras dan 

tandus, mikroorganisme dan cacing tanah hilang sehingga mengganggu 

keseimbangan ekosistem (Ilyasa dkk., 2018). Kondisi ini membuka peluang 

untuk memproduksi berbagai jenis pupuk organik guna memberikan pasokan 

pupuk yang dibutuhkan para petani.  

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruh 

komposisinya berasal dari bahan organik yang telah melalui proses rekayasa, 

dapat berupa padat atau cair yang digunakan untuk menyuplai bahan organik 

serta baik bagi pertumbuhan tanaman cabai rawit. Penggunaan pupuk organik 

memiliki banyak keuntungan, diantaranya dapat memperbaiki kesuburan tanah, 

sebagai sumber hara bagi tanaman, membantu memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan permeabilitas tanah, dan memulihkan kondisi ketergantungan 

lahan pada pupuk anorganik (Susetya, 2012). Selain itu, pupuk organik juga 

lebih ramah lingkungan serta mengurangi dampak negatif dari bahan kimia yang 

berbahaya bagi manusia dan lingkungan. 

Banyak metode yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik, 

salah satunya yang banyak dikembangkan saat ini adalah bokashi. Bokashi 

adalah pupuk yang dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan-bahan 
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organik dengan teknologi EM (Effective Microorganism) (Xiaohou et al., 2008). 

Menurut Mayer et al., (2010) keunggulan teknologi EM yaitu pupuk organik 

dapat dihasilkan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan cara 

konvensional. EM yang sering digunakan sebagai larutan untuk bahan campuran 

pembuatan pupuk organik adalah EM-4. 

Bahan organik yang dapat digunakan untuk membuat pupuk organik 

sangatlah banyak, salah satunya berupa limbah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS). Indonesia saat ini merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar 

di dunia. Setiap tahunnya terus mengalami peningkatan luas perkebunan dan 

produktivitas buahnya (Ichriani et al., 2016). Peningkatan tersebut tentu 

menyebabkan peningkatan limbah yang dihasilkan. Menurut Hoe et al., (2016), 

pabrik kelapa sawit biasanya menghasilkan beberapa limbah seperti tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS), limbah cair, serabut (fiber), dan cangkang kernel. 

Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah padat yang tersisa dari 

setiap buah kelapa sawit segar yang daging (mesokarp) dan inti (endokarp) 

buahnya telah diekstrak menjadi minyak sawit. Limbah ini memiliki massa 21-

23 % dari total massa buah sawit (Pratiwi & Ardiansyah, 2019). Dalam setiap 

ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan 

Mg 0,9% (Sarwono, 2008). Dalam penelitian Buana dkk., (2003) dilaporkan 

bahwa tandan kosong kelapa sawit mengandung 42,8% C, 0,80% N, 0,22% 

P2O5, 2,90% K2O, 0,30% MgO dan unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, 23 

ppm Cu, dan 51 ppm Zn. Hasil analisis laboratorium yang dilakukan oleh Hatta 

dkk., (2014), menyatakan bahwa kompos limbah TKKS mengandung hara N 
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2,24%, P2O5 0,34%, K2O 1,30%, MgO 0,11%, CaO 0,93% dan Mn 141,4 ppm. 

Unsur-unsur hara tersebut sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Hal ini memberikan potensi yang besar bagi bidang pertanian dan 

perkebunan untuk memanfaatkan limbah TKKS sebagai bahan dasar pembuatan 

pupuk organik, karena selain memberikan nilai ekonomi juga mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

Limbah tandan kosong kelapa sawit (TKSS) yang digunakan sebagai 

bahan utama penelitian ini diperoleh dari pabrik perusahaan kelapa sawit yang 

berada di Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. Luas areal yang ditanami 

kelapa sawit oleh perusahaan ini yaitu ±13 ribu hektar, dengan hasil panen setiap 

tahunnya dapat mencapai ±159 ribu ton. Dari hasil panen tersebut, limbah TKKS 

yang dihasilkan dapat mencapai ±36 ribu ton/tahun (Gustomo, 2017). Limbah 

tersebut oleh perusahaan kelapa sawit dikembalikan lagi ke areal perkebunan 

sebagai pupuk organik bagi tanaman kelapa sawit. Tindakan ini dinilai kurang 

baik, karena masih dapat menimbulkan pencemaran udara berupa gas metana 

(CH4) yang disebabkan oleh limbah TKKS. Gas metana tersebut memicu 

terjadinya pemanasan global (global warming) (Febijanto, 2009). Dengan 

demikian, perlu dilakukan upaya pengolahan lebih lanjut terhadap limbah TKKS 

yang salah satunya dengan mengolah menjadi bokashi agar dapat mengurangi 

gas metana yang dihasilkan. 

Pupuk bokashi banyak mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk bokashi merupakan unsur hara makro primer berupa 
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N, P, dan K yang lebih banyak dibutuhkan tanaman dibandingkan unsur hara 

lainnya (Tufaila dkk.,2014). Selain itu, pupuk bokashi juga mengandung 

mikroorganisme tanah sebagai dekomposer yang efektif untuk mempercepat 

dekomposisi bahan organik dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara N, P, dan K bagi tanaman (Wang et al., 2012). 

Penelitian terbaru mengenai limbah TKKS yang diolah menjadi kompos 

masih hanya berbahan baku limbah TKKS tanpa menggunakan bahan campuran 

(Amri dkk., (2018) dan Abdillah, (2021)), ada juga yang mencoba melakukan 

kombinasi dengan sampah restoran (Hapsoh dkk., 2019), mengkombinasikan 

dengan sekam padi (Yerizam dkk., 2021), serta ada yang menggunakan bahan 

campuran kotoran ayam (Aini,dkk., 2021). Namun, penelitian tentang 

pengomposan limbah TKKS dengan bahan campuran kotoran kambing dan 

serbuk gergaji belum pernah dilakukan. 

Kotoran kambing dipilih sebagai bahan campuran dalam pengomposan 

limbah TKKS karena mengandung unsur hara yang paling tinggi dibandingkan 

dengan kotoran hewan ternak lainnya. Menurut Lingga (1991) kandungan hara 

pada kotoran kambing yaitu 0,7% N, 0,4% P2O5, dan 0,25% K2O. Senyawa 

nitrogen yang terkandung pada kotoran kambing juga dapat menurunkan rasio 

C/N pada limbah TKKS yang kandungan ligninnya cukup tinggi (Isroi, 2009), 

yaitu sebesar 13-30% (Mahmuda, 2016). Alasan penambahan serbuk gergaji 

dalam pengomposan limbah TKKS karena menurut Putri dkk., (2014) serbuk 

gergaji berperan sebagai bulking agent yang fungsinya memberikan nutrisi bagi 

mikroba pengurai, sehingga jumlah mikroba menjadi lebih banyak dan 
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menyebabkan kinerja dalam menguraikan limbah TKKS menjadi lebih cepat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar hara makro 

dan mikro hasil pengomposan limbah TKKS dengan bahan campuran kotoran 

kambing dan serbuk gergaji, serta mengamati pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Berapakah kadar hara makro (N, P, K, Ca, dan Mg) dan hara mikro (Fe, Mn, 

dan B) yang terkandung dalam bokashi limbah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS)? 

2. Bagaimana pengaruh bokashi limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)? 

3. Berapakah takaran bokashi limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

yang paling baik untuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) secara optimal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian 

ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui kadar hara makro (N, P, K, Ca, dan Mg) dan hara mikro (Fe, 

Mn, dan B) yang terkandung dalam bokashi limbah tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS). 

2. Mempelajari pengaruh bokashi limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

yang diberikan pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

3. Mengetahui jumlah takaran bokashi limbah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) yang paling baik untuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.) secara optimal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai edukasi kepada masyarakat khususnya para petani, mengenai 

pembuatan kompos bokashi dari limbah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) dan pengaplikasiannya pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.), serta memberikan kesadaran pada masyarakat untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan. 

2. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat dari limbah tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS). 

3. Memberikan nilai ekonomi yang bisa menambah pendapatan masyarakat, 

khususnya para petani. 

 

E. Batasan Penelitian 
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1. Limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang digunakan sebagai bahan 

penelitian adalah limbah yang baru diambil dari pabrik kelapa sawit dan 

kemudian didiamkan selama ±3 minggu agar mudah dicacah sehingga 

proses dekomposisi menjadi lebih cepat. 

2. Pupuk kandang yang digunakan sebagai bahan campuran adalah kotoran 

kambing yang masih segar agar dapat membantu mempercepat proses 

dekomposisi bokashi limbah TKKS. 

3. Serbuk kayu yang digunakan sebagai bahan campuran bokashi adalah 

limbah serbuk dari kayu sengon dan jati yang telah dihancurkan 

menggunakan mesin gergaji. 

4. Jenis tanah yang digunakan untuk media tanam adalah tanah bagian atas 

(top soil) dari endapan bantaran sungai. 

5. Cabai rawit yang digunakan adalah jenis cabai rawit putih merunduk 

(Capsicum frutescens L.). 

6. Kandungan unsur hara bokashi limbah TKKS yang akan dianalisis di 

laboratorium adalah sebagai berikut: 

a. Unsur hara makro 

1) Nitrogen (N) 

2) Fosfor (P) 

3) Kalium (K) 

4) Magnesium (Mg) 

5) Kalsium (Ca) 

b. Unsur hara mikro 
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1) Mangan (Mn) 

2) Boron (B) 

3) Tembaga (Cu) 

7. Parameter pertumbuhan yang akan diamati adalah sebagai berikut: 

a. Tinggi tanaman 

b. Jumlah daun 

c. Luas daun 

d. Jumlah cabang 

e. Jumlah bunga 

8. Pengambilan data pertumbuhan tanaman cabai rawit dimulai setelah pindah 

tanam dengan pemberian perlakuan yang telah ditentukan sampai tanaman 

berbunga.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Kadar unsur hara makro dan mikro yang terkandung dalam bokashi limbah 

TKKS yaitu: nitrogen (N) sebesar 1,73%, fosfor (P) sebesar 0,74%, kalium 

(K) sebesar 3,57%, Magnesium (Mg) sebesar 0,39%, Kalsium (Ca) sebesar 

0,40%, Besi (Fe) sebesar 3 ppm, Mangan (Mn) sebesar 219 ppm dan Boron 

(B) sebesar 1119 ppm. 

2. Perlakuan pemberian bokashi limbah TKKS terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang diujikan menunjukkan 

adanya beda nyata dengan perlakuan kontrol pada parameter tinggi 

tanaman. Namun, pada parameter jumlah daun, luas daun, jumlah cabang 

dan jumlah bunga menunjukkan tidak adanya beda nyata. Hasil pengamatan 

parameter pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

berupa tinggi tanaman dan luas daun saat 10 MSPT menunjukkan nilai rata-

rata paling tinggi pada perlakuan P3 (750 g /tanaman). Pada pengamatan 

parameter jumlah daun, jumlah cabang, dan jumlah bunga menunjukkan 

nilai rata-rata yang paling tinggi pada perlakuan P2 (500 g /tanaman). 

3. Takaran bokashi limbah TKKS yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) secara optimal adalah 500 

g/tanaman (perlakuan P2).
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diajukan 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengujian kembali perlakuan pemberian bokashi limbah 

TKKS terhadap tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dengan 

takaran yang berbeda di waktu yang tidak terjadi curah hujan untuk 

mengetahui jumlah takaran yang benar-benar optimal. 

2. Perlu dilakukan analisis C/N rasio pada bokashi limbah TKKS untuk 

mengetahui tingkat kematangan bokashi. 

3. Perlu dilakukan pengukuran daya lengas pada bokashi limbah TKKS 

untuk mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan dalam mempertahankan 

kadar air.
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